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“Seni tradisi melarat, Barong Batubulan perang komisi, Cak Bona tinggal
kenangan”. Demikian jeritan yang mengemuka di surat kabar belakangan ini sehubungan
kian carut marutnya seni pertunjukan wisata di Pulau Dewata. Pemerkosaan terhadap seni
tradisi dan teraniayanya seniman Bali pelaku seni pentas turistik, merupakan cerita laten
yang tak pernah menemukan solusi hingga hari ini. Soal seniman berhimpitan pentas naik
truk, honor ala kadarnya, standar tarip pentas yang amburadul, kualitas seni yang asal-
asalan, sertifikat laik pentas yang semu, dan seterusnya, adalah sederetan persoalan ruwet
yang senantiasa berkemelut di sekitar seni pertunjukan wisata Bali. Objek penderitanya,
yang pasti: seni dan seniman.

Kisah pilu jagat seni wisata adalah derita yang umum mendera seni tradisi lokal
yang dikemas sebagai objek komoditi di berbagai destinasi dunia. Topik ini diungkapkan
sebuah makalah bertajuk “Komoditifikasi Seni Pertunjukan Bali” yang disajikan dalam
Sarasehan Budaya Pesta Kesenian Bali (PKB) ke-33 tahun 2011, Jumat (1/7) lalu,
bertempat di Gedung Natya Mandala Institut Seni Indonesia (ISI) Denpasar. Sebagai nara
sumber, Dr. | Ketut Suwentra, SST, mengungkapkan bahwa industri pariwisata adalah
sebuah situasi dan kondisi yang memberi ruang dan peluang terhadap komodifikasi seni.
“Dalam konteks industri pariwisata, nilai-nilai estetik lokal masyarakat menjadi atraksi
andalan. Seni pertunjukan Bali telah dikomodifikasi sejak awal kedatangan para
pelancong di Pulau Dewata. Komodifikasi seni pertunjukan Bali dalam jagat
kepariwisataan itu juga telah merambah bentuk-bentuk seni pentas yang tergolong
sakral, ujar Ketut Suwentra yang dikenal sebagai Pekak Jegog ini.

Sebagai destinasi wisata dunia, papar Ketut Suwentra, Bali, kini, adalah sebuah
komoditi. Bali memiliki nilai jual. Adalah industri pariwisata yang semakin
mengukuhkan Bali sebagai sebuah komoditi. Begitu pesatnya perkembangan pariwisata
di pulau ini menyebabkan semua pihak ingin mengkomodifikasikan hampir seluruh lekuk
sekala dan niskala Bali, dari gunung hingga laut, dari relegi hingga mistik. Anugrah alam
Bali dikomodifikasi tanpa sisa. Danau, sungai, pantai dan laut yang diyakini oleh orang
Bali sebagai tempat pembersihan suci kini telah dikomodifikasi. Gunung, bukit, tebing
yang dipercaya orang Bali sebagai bersemayamnya para dewa dan mahluk halus kini juga
dikomodifikasi. Euporia mengkomodifikasi alam Bali begitu sarat gairah, baik oleh orang
Bali sendiri maupun pihak luar yang mencari rejeki ekonomi di Bali. “Karena begitu
permisifnya paham komodifikasi dijadikan prinsip meraup keuntungan finansial,
sehingga nilai-nilai sakral, terlarang, dan rahasia pun dijajakan sebagai sebuah komoditi,*
ujarnya lugas.

Komoditifikasi adalah anak cucu dari kapitalisme yang kini mengungkung
afmosfer Bali. Tarik-ulur, konfrontasi dan proses tawar-menawar, kini sedang gencar
berlangsung dalam masyarakat Bali kontemporer. Sebagai bagian dari peradaban

global, masyarakat Bali sedang mengalami perubahan-perubahan, baik yang bergolak
secara internal maupun yang menggedor secara eksternal. Konsekuensinya adalah terjadi
pergeseran-pergeseran nilai. Semua ini berimplikasi terhadap prilaku dan pola berpikir
masyarakatnya. Misalnya mengemuka kecendrungan sadar sesadar-sadarnya akan arti
ekomomi-uang dan pasar. Tengok misalnya bisnis kesenian dalam jagat pariwisata
Bali dan berkesenian di tengah masyarakat lokal. Merupakan suatu persoalan yang
dilematis adalah bagaimana para seniman Bali menyikapi atau mengkompromikan



antara budaya "tulus" ngayah dengan budaya "materialistis” ekonomi-uang-pasar yang
menggedor hampir dalam setiap lekuk dan sendi kehidupan mereka.

Bali diidentikkan dengan jagat seni. Kehadiran beragam ungkapan seni itu
seirama dengan denyut dan tarikan napas religius masyarakatnya dalam semangat
kolektif sekaa-sekaa kesenian di banjar atau dalam ketulusan ngayah di pura. Tetapi
ketika zaman berubah dan kini ketika globalisasi menerjang, tak pelak membawa dampak
yang besar dalam berbagai aspek kehidupan penghuni jagat ini, termasuk pada
masyarakat Bali dan keseniannya. Kesenian Bali tidak lagi hanya diperuntukkan untuk
persembahan belaka, namun juga dipertontonkan kepada wisatawan. Seperti kita ketahui
era kesejagatan yang lazim bertiup dengan transformasi budaya sudah tentu membawa
guncangan besar dan kecil pada tata kehidupan dan perilaku masyarakatnya. Dunia ide
dan rasa dalam selimut estetika yang disebut kesenian Bali, rupanya tak juga luput dari
“provokasi“ semangat zaman. Industri pariwisata sebagai salah satu representasi
globalisasi, mengkomodifikasi seni pertunjukan dengan ikutan beragam dampaknya.

Menurut Ketut Suwentra, komodifikasi adalah sebuah ideologi pasar. Ideologi
ekonomi-uanglah yang menyangga komodifikasi seni pertunjukan Bali dalam jagat
kepariwisataan. Sebagai sebuah industri perpanjangan tangan dari kapitalisme, tentu
tujuan memperoleh keuntungan sebanyak-banyak adalah yang menjadi kredonya,
sementara bagaimana dampak negatif dari praktek komodifikasinya bukan menjadi
domainnya. Sedangkan komodifikasi seni pertunjukan di tengah masyarakat Bali masih
berada di wilayah antara ketulusan ngayah, berkesenian untuk masyarakat, dan
komodifikasi situasional. “Untuk meminimalisir dampak negatif dari praktek
komodifikasi, kiranya diperlukan kesadaran masyarakat dan kepedulian pemerintah
terhadap keberadaan seni pertunjukan Bali sebagai sebuah kristalisasi budaya yang patut
diberdayakan posisinya di tengah keniscayaan globalisasi, himbau Suwentra.
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Keterangan gambar:’
MEMBERDAYAKAN--Seniman | Ketut Suwentra menghimbau masyarakat dan
pemerintah memberdayakan kesenian Bali di tengah industri pariwisata.



